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ABSTRAK 
 

Risna. 170101010386. Problematika Rumah Tangga Istri Bekerja Sebagai Tenaga 

Kerja Wanita (Studi Kasus di Kecamatan Panyipatan). Pembimbing: (I) H. 

Bahran, S.H., M.H., (II) Hj. Inawati Mohammad Jainie Jarajap, Lc, MA, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Problematika, Rumah Tangga, Istri, Tenaga Kerja Wanita 

 

Berangkat dari permasalahan beberapa keluarga di Kecamatan Panyipatan 

yang disebabkan atas istri yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW). 

Problematika dalam rumah tangga yang terjadi lantaran istri sulit untuk 

melaksanakan hak dan kewajibannya dalam rumah tangga bahkan ada yang sempat 

ingin bercerai dengan suami. Ini menunjukkan problematika rumah tangga yang 

kompleks mengenai istri yang bekerja sebagai TKW di Kecamatan Panyipatan 

sehingga menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika rumah tangga istri 

yang bekerja sebagai TKW dan dampak rumah tangga istri yang bekerja sebagai 

TKW. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris. Subjek penelitian ialah 

lima orang suami dengan istri yang bekerja sebagai TKW. Data dikumpulkan 

dengan teknik wawancara dan dianalisis dengan teknik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa kesamaan problematika, 

dampak dan penyebab yang terjadi. Pada kasus pertama problematika yang terjadi 

adalah komunikasi ke luar negeri dan sering terjadi kesalahpahaman antara suami 

dan istri, istri tidak melayani suami dan terjadi perselisihan. Kasus kedua dan 

keempat adalah komunikasi ke luar negeri yang mahal dan terjadi perselisihan 

melalui telepon, istri tidak melayani suami, berani dengan suami, bahkan suami dan 

istri sering bertengkar. Kasus ketiga dan kelima adalah rasa tidak nyaman suami 

kepada istri, adanya kesalahpahaman, istri lupa melayani suami dan jarang 

mengurus pekerjaan rumah. Dampak pada kasus pertama adalah komunikasi suami 

istri jarang terjalin dan jarang melakukan hubungan asmara, penyebabnya karena 

istri jarang pulang dan suami kesulitan mengatur urusan rumah.  Kasus kedua dan 

keempat adalah komunikasi suami istri jarang dilakukan, suami dan istri jarang 

berhubungan badan bahkan suami dan istri pernah ingin bercerai, penyebabnya 

karena suami sulit mengatur urusan rumah dan informasi bahwa istri dekat dengan 

orang lain. Pada kasus ketiga dan kelima dampak yang terjadi adalah suami dan 

istri merasa canggung dan jarang terjalin komunikasi, penyebabnya karena suami 

khawatir jika istri tidak dapat melaksanakan kewajiban dan diantara suami istri 

jarang melakukan komunikasi.  
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MOTO 

ا   ل ِّفُ اللَّهُ نافْسًا إِّلََّ وُسْعاها  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan kesanggupannya” 

Q.S. al-Baqarah/2: 286.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــ ِ

 i Kasrah ـــ ِ

 u Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (ال جا (الر ِّ  al-rijâl bukan ar-rijâl, انال)ِ يوا ِ(د ِّ al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 



 

ix 

 

Syidah: Misalnya, kata (ة رُوْرا -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـا   ai a dan i 

و ـا   au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باا

 î  i dengan topi di atas بِّي

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 



 

x 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقاه .1   Tharîqah طارِّ

عاة .2 امِّ يَّة الْجا سلامِّ الإِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

حْداة .3 الْوُجُوْد وا  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 ُ سْتااذُ  ذاهابا الْ  dzahaba al-ustâdzu 

الْاجْرُ  ثاباتا   tsabata al-ajru 

كة را يَّة الْحا الْعاصْرِّ   al-harakah al-‘ashriyyah 

دُ  إِّلََّالله لَاإِّلاها  أانَّ  أاشْها  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْلَانا لِّك اما لِّح ما الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

للها يؤُْثِّرُكُمُ   yu’tsirukum Allâh 

ظااهِّر يَّة الْما الْعاقْلِّ   al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاا  حُب   عالإِّ  hub al-istithlâ’ 

ادَّة صْنوُْعاة الْما نا  الْما ياوا  مِّ انالْحا  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْعايْنِّ  طارْفُ   tharf al-‘ayni 

ة  الْمُسااهاما
al-musâhamah, man salaka tharîqan 

نْ  يْقاً سالاكا  ما طارِّ  man salaka tharîqan 
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